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ABSTRAK. Demam tifoid saat ini masih menjadi masalah serius di dunia dan kerap terjadi di berbagai
negara. Terapi farmakologi yang digunakan untuk demam tifoid yaitu antibiotik kloramfenikol, tetapi
pada saat ini masih sering terjadi resistensi kloramfenikol terhadap Salmonella typhi sehingga perlu
penemuan obat alternatif antibakteri untuk demam tifoid. Terapi alternatif non farmakologi yang sering
digunakan yaitu ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) yang mempunyai kandungan metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin yang diduga dapat sebagai antibakteri. Tujuan
pada penelitian ini yaitu mengidentifkasi nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dan nilai
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) terhadap bakteri Salmonella typhi. Pada skrining aktivitas
antibakteri ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) terhadap Salmonella typhi menggunakan
metode difusi sumuran. Penentuan MIC dan MBC ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb)
menggunakan metode dilusi. Zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb) terhadap Salmonella typhi adalah 19,22 mm dan memiliki nilai MIC pada konsentrasi 50% (0,5
g/ml). Ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) tidak mempunyai kemampuan daya bunuh
bakteri Salmonella typhi. Ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella typhi dengan nilai MIC 0,5g/ml.

Kata kunci: Antibakteri, Minimum Bactericidal Concentration, Minimum Inhibitory Concentration,
Uncaria gambir (hunter) Roxb

ABSTRACT. Typhoid fever is still a serious problem worldwide and often occurs in various countries.
The pharmacological therapy used for typhoid fever is the antibiotic chloramphenicol. However,
resistance to chloramphenicol against Salmonella typhi is still common, so it is necessary to find
alternative antibacterial drugs for typhoid fever. A non-pharmacological alternative therapy often used
is gambier extract (Uncaria gambir (hunter) Roxb), which contains secondary metabolites such as
alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins, believed to have antibacterial properties. This study aimed
to identify the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) values for Salmonella typhi bacteria. In screening the antibacterial activity of gambir extract
(Uncaria gambir (hunter) Roxb) against Salmonella typhi using the good diffusion method. MIC and
MBC determination of gambir extract (Uncaria gambir (hunter) Roxb) using the dilution method. The
inhibition zone of antibacterial activity of gambir extract (Uncaria gambir (Hunter) Roxb) against
Salmonella typhi was 19.22 mm and had a MIC value at a concentration of 50% (0.5 g/ml). Gambir
extract (Uncaria gambir (hunter) Roxb) cannot kill Salmonella typhi bacteria. Gambir extract (Uncaria
gambir (hunter) Roxb) has antibacterial activity against Salmonella typhi with a MIC value of 0.5g/ml.

Keywords: Antibacterial, Minimum Bactericidal Concentration, Minimum Inhibitory Concentration,
Uncaria gambir (hunter) Roxb

PENDAHULUAN sanitasi lingkungan yang kurang baik yang

Demam tifoid pada saat ini masih menjadi
masalah serius di dunia dan kerap terjadi di
berbagai negara. Demam tifoid adalah penyakit
infeksi bakteri yang menyerang sistem pencernaan
manusia yang disebabkan oleh Salmonella typhi.
Demam tifoid sering terjadi pada daerah dengan

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi (Alba et
al., 2016). Penyakit demam tifoid di dunia
mencapai 11 hingga 20 juta kasus per tahun yang
menyebabkan sekitar 128.000-161.000 kematian
setiap tahunnya (World Health Organization,
2018). Kasus demam tifoid sebagian besar terjadi
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di Asia Tenggara, Asia Selatan, dan Afrika Sub-
Sahara. Demam tifoid bersifat endemis dan dapat
mengancam kesehatan masyarakat sehingga di
Indonesia demam tifoid harus mendapatkan
perhatian  serius  dari  berbagai  pihak.
Permasalahannya semakin kompleks karena
meningkatnya kasus karier (carrier) atau relaps
dan resistensi terhadap obat antibiotik, sehingga
menyulitkan upaya pengobatan demam tifoid.
Demam tifoid di Indonesia mencapai tingkat
prevalensi 358-810/100.000 penduduk Indonesia,
diantaranya sebanyak 64% infeksi demam tifoid
terjadi pada penderita berusia 3-19 tahun
(Purwaningtyas & Prameswari, 2017). Sebuah
studi kasus di tahun 2015 mencatat bahwa salah
satu kota di Provinsi Kalimantan Selatan memiliki
413 kasus demam tifoid di tahun tersebut. Badan
Penelitian dan  Pengembangan  Indonesia
menyatakan bahwa Provinsi Kalimantan Selatan
berada diurutan ke-8 dari 14 Provinsi yang
memiliki prevalensi terbesar di Indonesia dengan
prevalensi demam tifoid sebesar 1,95%.

Pada saat ini , sebagian besar masyarakat
menggunakan antibiotik zsecara konvensioal untuk
mengobati demam tifoid. Terapi obat yang
digunakan sebagai sarana pilihan utama pada
demam tifoid yaitu antibiotik kloramfenikol, tetapi
saat ini banyak terjadi resistensi terhadap beberapa
antibiotik, salah satunya adalah bakteri Sa/monella
typhi resistensi terhadap antibiotik kloramfenikol
(Octora et al., 2019). Diperkirakan bahwa lebih
dari 20 juta orang memiliki kultur positif untuk
Salmonella typhi dan 220.000 kematian terjadi
setiap tahunnya dan sebagian besar isolat tersebut
resisten terhadap beberapa antimikroba (Yashwant
Kumar& K. R. M., 2017). Selain itu, hal yang
sangat ingin dihindari saat ini adalah resistensi
terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik pada
berbagai strain bakteri penyebab infeksi menjadi
ancaman kesehatan masyarakat (WHO, 2017).
Peningkatan resistensi Salmonella typhi terhadap
antibiotik kloramfenikol dilaporkan sebanyak
63,6% menjadi 100% selama periode tahun 1996
sampai 2008 yang tetap konstan hingga tahun 2015
(Sri Janahtul Hayati, 2021). Banyaknya kasus
resistensi antibiotik menyebabkan berkembangnya
penelitian senyawa antibakteri alternatif yang baru
dari sumber alam.

Indonesia adalah salah satu negara dengan
sumber daya alam terbanyak di dunia. Salah satu
sumber daya alam yang paling terkenal adalah
tumbuhan herbal yang sering digunakan
masyarakat Indonesia sebagai cara pengobatan
tradisional. World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa 80% penduduk dunia pernah
menggunakan obat herbal. Hal ini dikarenakan
daya tarik obat tradisional yang terutama berasal
dari sifat alamiahnya sehingga dinilai lebih aman
dan dapat ditoleransi lebih baik dibandingkan
dengan obat modern. Berdasarkan penelitian
(Mahmiah et al., 2020) aktivitas antibakteri ekstrak
metanol kulit batang Rhizophora mucronata Poiret
terhadap Salmonella thypi, Lignieres 1900
(Enterobacteriaceae Gammaproteobacteria)
menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang
dihasilkan oleh ekstrak metanol kulit batang
Rhizophora mucronata dengan konsentrasi 20 %,
40 %, 60 % dan 80 % (b/v) tergolong sedang (9,22
mm) hingga kuat (13,78 mm), semakin besar
kosentrasi maka semakin besar juga diameter zona
hambatnya, sehingga ekstrak metanol kulit batang
Rhizophora mucronata Poiret mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Abidin,
2018) uji aktivitas antibakteri ekstrak daun jarak
pagar (Jatropha curcas L) dan gambir (Uncaria
gambir Roxb) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli menunjukkan bahwa
ekstrak daun jarak pagar dan gambir dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli, ekstrak daun jarak
pagar (Jatropha curcas L) dan gambir (Uncaria
gambir Roxb) lebih efektif menghambat S.auerus
dibandingkan E.coli. Penelitian yang dilakukan
oleh (Yunilda Rosa, 2018) aktivitas antijamur
ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb)
terhadap Candida albicans menunjukkan hasil
penelitian bahwa ekstrak etanol daun gambir
(Uncaria gambir Roxb) pada semua konsentrasi
yang diuji dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans. Kloramfenikol sebagai kontrol
positif lebih efektif menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans dari pada ekstrak daun
gambir.

Telah banyak proses pemanfaatan
tumbuhan herbal yang dilakukan oleh masyarakat
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Indonesia, khususnya di daerah pelosok Indonesia.
Salah satunya ada di daerah Kalimantan Tengah
yang memanfaatkan gambir (Uncaria gambir
(Hunter) Roxb) sebagai obat demam tifoid atau
yang biasa disebut tifus, tetapi belum ada bukti
ilmiah yang menunjukkan bahwa gambir
berkhasiat sebagai obat tifus. Gambir (Uncaria
gambir (Hunter) Roxb) merupakan salah satu
tanaman khas Indonesia yang termasuk dalam suku
Rubiaceae. Berdasarkan penelitian fitokimia,
kandungan utama gambir yaitu katekin 74%
(golongan flavonoid) yang merupakan senyawa
polifenol yang berpotensi sebagai antibakteri (Yeni
etal., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian untuk membuktikan
potensi antibakteri ekstrak gambir (Uncaria
gambir (Hunter) Roxb) terhadap Salmonella typhi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen
yaitu True Eksperimental. Desain penelitian yang
digunakan adalah Posttest-Only Control Group
Design dengan memberikan perlakuan pada
kelompok eksperimen dan membandingkan
kelompok tersebut dengan kelompok kontrol.
Teknik Pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Simple Random
Sampling. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Farmasi Universitas Sari Mulia.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb)
yang ada di seluruh Indonesia. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah gambir
(Uncaria gambir (hunter) Roxb) yang diperoleh
dari UD. Juragan Jamu, Kota Modinan, Gamping,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah autoklaf, inkubator, biological safety
cabinet, hot plate, colony counter, lemari
pendingin, mikropipet, erlenmeyer, gelas ukur,
gelas beker, tabung reaksi, rak tabung reaksi,
timbangan analitik, pipet tetes, batang pengaduk,
cawan petri, jarum ose, magnetic stirrer, pinset,
alumunium foil, kertas saring , jangka sorong label
dan spiritus.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb), biakan bakteri Salmonella typhi, aquadest
steril, etanol 96%, NaCl 0.9%, Mueller Hinton
Agar (MHA), media Nutrient Broth (NB), DMSO
10%, Barium Chloride 1% (BaCl 1%) dan
Kloramfenikol.

Persiapan sampel

Simplisia gambir sebanyak 500 gram
kedalam toples kaca dan tambahkan etanol 96%
sebanyak 750 ml dan dibiarkan pada suhu ruang
selama 24 jam. Dimaserasi dengan pelarut etanol
96% dan diaduk perlahan, setiap 24 jam disaring
hingga diperoleh ekstrak hasil maserasi. Pada
penelitian ini pembuatan ekstrak uji gambir dibuat
dalam konsentrasi yang berbeda yaitu 50% , 75%
dan 100% b/v (g/10ml). Konsentrasi tersebut
dengan cara menimbang ekstrak 0,05 gram, 0,075
gram dan 1 gram , selanjutnya dilarutkan dengan
DMSO 10% hingga volumenya 10 ml (Mahdiyah
et al, 2016).

Sterilisasi alat dan bahan

Alat dan bahan pada penilitian ini akan
disterilkan terlebih dahulu menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit.

Pembuatan Media Mueller-Hinton Agar
(MHA) dan Media Nutrien Broth (NB)

Media Mueller-Hinton Agar (MHA)
ditimbang 6,8 gram selanjutnya dilarutkan dengan
aquadest sebanyak 200 ml ke dalam erlenmeyer,
kemudian dipanaskan di atas Aot plate dengan
bantuan magnetic stirrer sampai media homogen
menjadi warna kuning bening. Setelah homogen,
media disterilisasi menggunakan autoklaf selama
15 menit dengan suhu 121°C. Media MHA yang
telah steril dituang ke dalam cawan petri sebanyak
25 ml, didiamkan pada suhu ruang hingga media
menjadi padat kemudian disimpan pada suhu 4°C
(Daely et al., 2019).

Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Kontrol positif yang digunakan adalah
obat antibiotik kloramfenikol sebanyak 200 uL
yang dibuat dari sediaan kloramfenikol 250 mg
kemudian dilarutkan dengan DMSO 10%
(Tunikata & Aurata, 2015).

Kontrol negatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah larutan Dimetil Sulfoksida
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(DMSO) 10% dengan cara melarutkan DMSO
menggunakan aquadest (Yanti & Mitika, 2017).

Pembuatan Larutan Mc. Farland no 0,5

Komposisi dari larutan Mc. Farland 0,5
yaitu HSO, sebanyak 9,95 ml, BaCl, 1% sebanyak
0,05 ml. pembuatan larutan H,SO4 1% dengan cara
mengambil 1 ml larutan H,SO4 dilarutkan dalam 10
ml aquadest dan membuat larutan BaCl, 1% di
lakukan dengan menimbang 0,1 BaCl, dan
dilarutkan dalam 10 ml aquadest. Pembuatan
larutan Mc.Farland dilakukan dengan cara
mengambil 9,95 ml H,SOs dicampurkan dengan
larutan BaCl, 0,05 ml (lif Hanifa Nurrosyidah et
al., 2021).

Peremajaan Bakteri

Media Nutrient broth (NB) ditimbang
sebanyak 0,48 gram dan dilarutkan dengan
aquadest 60 ml dalam erlenmeyer, kemudian
dipanaskan media diatas hot plate sampai
homogen. Setelah itu, tutup Erlenmeyer dengan
kapas lalu sterilkan dengan autoklaf selama 15
menit pada suhu 121°C. selanjutnya ambil biakan
bakteri disuspensikan dalam 60 ml media Nutrient
broth (NB) , diinkubasi pada suhu 37C selama 24
jam (Mahdiyah et al., 2020).
Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Pada penelituan ini pembuatan suspensi
bakteri uji dilakukan setelah bakteri Salmonella
typhi yang telah diremajakan selama 24 jam di
dalam inkubator. Bakteri Salmonella typhi diambil
1 ml kemudian disuspensikan kedalam 9 ml larutan
NaCl 0,9% steril dan dihomogenkan, kemudian
kekeruhannya diseragamjan dengan menggunakan
standar Mc. Farland 0,5 (Mahdiyah et al., 2020).

Skrining Antibakteri

Pengujian skrining aktivitas antibakteri
dari ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb) dilakukan terhadap bakteri Salmonella typhi
pdengan menggunakan metode difusi sumuran.
Suspense bakteri yang telah dibuat, diinokulasi
pada media MHA dengan cotfon swab, kemudian
diinkubasi selama 10 menit, setelah itu sumur
disiapkan dnegan bantuan cork borer steril
(diameter 6 mm). pada tiap sumuran dimasukkan
masing-masing konsentrasi uji ekstrak gambir
(Uncaria gambir (hunter) Roxb) yang digunakan
yaitu 50%, 75%, dan 100%. Kontrol positif dan

kontrol negatif (DMSO 10%). Cawan petri
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C (Panjaitan et al., 2018). Daya hambat yang
terbentuk dengan adanya zona bening dengan
mengamati diameter zona hambat di sekitar sumur
diukur menggunakan jangka sorong (Mahdiyah et
al., 2020).

Uji Aktivitas Antibakteri Salmonella typhi

Pada uji aktivitas antibakteri ekstrak
gambir terhadap Salmonella typhi diuji dengan
metode  dilusi cair  Minimum  Inhibitory
Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal
Concentration (MBC). Pada metode ini,
menggunakan 9 tabung reaksi steril secara aseptis
dengan memasukkan media NB. Setelah itu, pada
setiap tabung reaksi dimasukkan ekstrak gambir
dengan konsentrasi 50, 75, dan 100%, kemudian
setiap tabung ditambahkan suspensi bakteri yang
disesuaikan dengan standar 0,5 Mc Farland , lalu
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.
Amati dengan melihat kekeruhannya (ada
pertumbuhan bakteri) dan kejernihannya (tidak ada
pertumbuhan  bakteri) dibandingkan dengan
Kloramfenikol (kontrol positif) dan DMSO 10%
(kontrol negatif). Konsentrasi terendah yang bisa
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu disebut
dengan Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
(Mahdiyah et al., 2020).

Kemudian untuk mengetahui Minimum
Bactericidal Concentration (MBC), semua tabung
yang digunakan untuk penentuan MIC yang tidak
ada terdapat pertumbuhan bakteri , diambil
sebanyak 200 uL. menggunakan mikropipet dari
suspensi, lalu ditambahkan ke tabung reaksi yang
berisi media MHA steril , setelah itu diinkubasi
pada suhu 37°C selama 18-24 jam dengan tiga kali
replikasi. Diamati tidak atau adanya pertumbuhan
bakteri yang menunjukkan koloni bakteri pada
media. Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) yaitu konsentrasi terendah yang
menunjukkan tidak adaya pertumbuhan koloni
bakteri pada media (Mahdiyah et al., 2020).

Analisis Data

Pada penelitian ini metode analisis data
yang digunakan adalah metode uji statistik One
Way ANOVA melalui tahapan uji normalitas dan
homogenitas terlebih dahulu menggunakan
program SPSS. Sebelum melakukan uji One Way
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ANOVA, uji normalitas ini dilakukan terlebih
dahulu, apabila uji normalitas menghasilkan data
yang terdistribusi normal maka dapat dilakukan
analisis data dengan menggunakan metode One
Way. Jika tidak didapatkan data yang terdistribusi
normal maka dapat menggunakan uji Kruskal
Wallis sebagai uji alternatifnya jika syarat Ome
Way ANOVA tidak terpenuhi.

HASIL
Hasil Uji Skrining Aktivitas Antibakteri

Tabel 1. Hasil pengamatan uji skirining aktivitas
antibakteri ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb) terhadap bakteri Salmonella typhi

Perlakuan Replikasi Diameter Rata-
(mm) rata
Konsentrasi 1 18,28
ekstrak gambir 11 17,47 17,73
50% I 17,46
Konsentrasi 1 20,16
ekstrak gambir 11 16,95 18,6
75% 111 18,69
Konsentrasi I 21,21
ekstrak gambir 11 17,00 19,22
100% 111 19,45
Kontrol positif I 30,16
(Kloramfenikol) II 37,69 35,18
1T 37,69
Kontrol negatif I 0,0
(DMSO 10%) I 0,0 0,0
0 0,0

Tabel 2. Hasil pengamatan uji Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) ekstrak gambir (Uncaria gambir
(hunter) Roxb) terhadap bakteri Salmonella typhi

Variasi Replikasi D
Konsentrasi value
I 11 111
Konsentrasi Jernih  Jernih  Jernih 0,007
ekstrak gambir 0,025°
50%
(0,5 g/ml)
Konsentrasi Jernih  Jernih  Jernih  0,007°
ekstrak gambir 0,025°
75% (0,75 g/ml)
Konsentrasi Jernih  Jernih  Jernih  0,007%
ekstrak gambir 0,025°
100%
(1 g/ml)

Kontrol positif ~ Jernih  Jernih  Jernih  0,007°
(Kloramfenikol)
Kontrol negatif ~Keruh Keruh Keruh 0,007*
(DMSO 10%) 0,025°

Tabel 3. Hasil pengamatan uji Minimum Bactericidal
Concentration (MBC) ekstrak gambir (Uncaria gambir
(hunter) Roxb) terhadap bakteri Salmonella typhi

Variasi Replikasi
Konsentrasi
| 11 111
Konsentrasi tumbuh tumbuh  tumbuh
ekstrak gambir koloni  koloni koloni
50%
(0,5 g/ml)
Konsentrasi tumbuh tumbuh  tumbuh
ekstrak gambir koloni  koloni koloni
75% (0,75 g/ml)
Konsentrasi tumbuh tumbuh
ekstrak gambir koloni  tumbuh koloni
100% (1 g/ml) koloni

Kontrol positif Tidak Tidak Tidak
(Kloramfenikol) ~ tumbuh tumbuh  tumbuh
koloni  koloni koloni
Kontrol negatif ~ tumbuh tumbuh  tumbuh
(DMSO 10%) koloni  koloni koloni

PEMBAHASAN

Pada penelitian uji aktivitas antibakteri
ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb)
terhadap bakteri Salmonella typhi ini dilakukan
dengan menggunakan wuji skrining aktivitas
antibakteri sebagai awal langkah untuk mengetahui
potensi aktivitas antibakteri ekstrak gambir
(Uncaria gambir (hunter) Roxb) terhadap bakteri
Salmonella typhi. Metode yang digunakan dalam
penelitian skrining aktivitas antibakteri ekstrak
gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) ini adalah
metode difusi sumuran. Penelitian ini juga
menggunakan metode dilusi sebagai pengujian
aktivitas antibakteri. Metode dilusi ini digunakan
untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum
(Minimum Inhibitory Concentration (MIC)) dan
Konsentrasi  Bunuh  Minimum  (Minimum
Bacteriocidal Concentration (MBC)) ekstrak
gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) terhadap
bakteri Sa/monella typhi. Pada penelitian ini bahan
uji yang digunakan adalah ekstrak gambir (Uncaria
gambir (hunter) Roxb) dan pelarut yang digunakan
untuk melarutkan ekstrak gambir (Uncaria gambir
(hunter) Roxb) adalah etanol 96% dan DMSO 10%.

Kloramfenikol adalah antibiotik yang
memiliki  spektrum luas sehingga mampu
menghambat bakteri gram positif ataupun gram
negatif. Kloramfenikol juga merupakan jenis
antibiotik yang dalam pengobatan demam tifoid
dan antibiotik pilihan utama yang diberikan untuk
demam tifoid. Sehingga pada penelitian ini
kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif
dan bakteri yang digunakan pada penelitian ini
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yaitu Salmonella typhi, untuk itu kloramfenikol
merupakan antibiotik yang tepat untuk digunakan
(Mastra, 2018).

Hasil pada uji skrining aktivitas antibakteri
penelitian ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 50% ekstrak gambir (Uncaria gambir
(hunter) Roxb) memiliki nilai diameter zona
hambat 17,73 mm dan memberikan pengaruh
hambatan  terkecil terhadap  pertumbuhan
Salmonella typhi. Kemudian diameter zona hambat
tertinggi yaitu pada konsentrasi 100% yang
memiliki nilai diameter zona hambat 19,22 mm.
Hasil diameter rata-rata zona hambat yang
diperoleh dari pengujian skrining aktivitas
antibakteri ini adalah termasuk kedalam kategori
zona hambat intermediate, karena kategori zona
hambat menurut (CLSI, 2020) terbagi menjadi 3
kategori yaitu susceptible (diameter zona > 20
mm), kategori intermediate (diameter zona 15-19
mm), dan kategori resistant (diameter zona < 14
mm). Berdasarkan hasil uji skrining aktivitas
antibakteri diketahui bahwa terdapat zona hambat
sehingga ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb) yang digunakan dapat dilanjutkan ke
pengujian aktivitas antibakteri yaitu Konsentrasi
Hambat  Minimum  (Minimum  Inhibitory
Concentration (MIC)) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (Minimum Bacteriocidal Concentration
(MBC)) dengan pengujian menggunakan metode
dilusi.

Hasil pada uji skrining aktivitas antibakteri
penelitian  ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 50% ekstrak gambir (Uncaria gambir
(Hunter) Roxb) memiliki nilai diameter zona
hambat 17,73 mm dan memberikan pengaruh
hambatan  terkecil  terhadap  pertumbuhan
Salmonella typhi. Kemudian diameter zona hambat
tertinggi yaitu pada konsentrasi 100% yang
memiliki nilai diameter zona hambat 19,22 mm.
Hasil diameter rata-rata zona hambat yang
diperoleh dari pengujian skrining aktivitas
antibakteri ini adalah termasuk kedalam kategori
zona hambat intermediate, karena kategori zona
hambat menurut (CLSI, 2020) terbagi menjadi 3
kategori yaitu susceptible (diameter zona > 20
mm), kategori intermediate (diameter zona 15-19
mm), dan kategori resistant (diameter zona < 14
mm). Berdasarkan hasil uji skrining aktivitas
antibakteri diketahui bahwa terdapat zona hambat

sehingga ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb) yang digunakan dapat dilanjutkan ke
pengujian aktivitas antibakteri yaitu Konsentrasi
Hambat  Minimum Inhibitory
Concentration (MIC)) dan Konsentrasi Bunuh

(Minimum

Minimum (Minimum Bacteriocidal Concentration
(MBC)) dengan pengujian menggunakan metode
dilusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan semua
konsentrasi ekstrak gambir (Uncaria gambir
(hunter) Roxb) tidak memiliki daya bunuh atau
nilai MBC terhadap bakteri Salmonella typhi. Hal
ini dikarenakan adanya pertumbuhan bakteri pada
media padat MHA di seluruh konsentrasi ekstrak
gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb). Hasil
yang sama juga didapatkan pada penelitian
(Yunilda Rosa, 2021) bahwa eckstrak gambir
(Uncaria gambir (hunter) Roxb) tidak mempunyai
nilai KBM terhadap bakteri Salmonella typhi.

Gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb)
merupakan ekstrak tanaman yang mengandung
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin. Senyawa alkaloid merupakan
metabolit sekunder yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan mekanisme kerja
menghambat pembentukan dinding sel khususnya
komponen penyusun peptidoglikan sehingga
berdampak pada kematian sel. Senyawa flavonoid
mengandung senyawa katekin yang merupakan zat
aktif dari gambir dan memiliki manfaat sebagai
antibakteri. Mekanisme kerja flavonoid yaitu
menghambat fungsi membran sel dan metabolisme
energi bakteri. Senyawa saponin memiliki
mekanisme kerja dengan mengganggu stabilitas
membran sel bakteri sehingga menyebabkan sel
bakteri lisis. Senyawa tanin adalah metabolit
sekunder yang merupakan polimer dari senyawa
fenol yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Senyawa fenolik bekerja dengan cara
mengkoagulasi atau menggumpalkan potoplasma
bakteri sehingga terbentuk ikatan yang stabil
dengan protein bakteri (Putri, 2016).

Penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak
gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb) terhadap
bakteri Salmonella typhi belum pernah dilakukan
penelitian  sebelumnya.  Berdasarkan  hasil
penelitian aktivitas antibakteri ekstrak gambir
(Uncaria gambir (hunter) Roxb) mempunyai daya
hambat atau nilai 50% (0,5 g/ml) Minimum
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Inhibitory Concentration (MIC) terhadap bakteri
Salmonella typhi. Tetapi ekstrak gambir (Uncaria
gambir (hunter) Roxb) tidak mempunyai daya
bunuh atau nilai Minimum  Bacteriocidal
Concentration (MBC) terhadap bakteri Salmonella
typhi, karena struktur dinding sel Sa/monella typhi
yang kompleks, konsentrasi yang lebih tinggi lagi
diperlukan untuk membunuh bakteri Salmonella
typhi. Menurut (Trisna & Nizar, 2018) bahwa
struktur bakteri gram negatif lebih kompleks
sehingga zat antibakteri sulit menembus ke dalam
sel bakteri sehingga tidak mudah menghambat
bakteri. Terdapat tiga lapisan dinding sel bakteri
gram negatif yang memiliki kandungan lipid
berkisar antara 11-12% yang membuat zat
antibakteri lebih sulit masuk ke dalam sel bakteri
sehingga kemampuan menghambat bakteri gram
negatif lebih rendah (Yulianti, 2016).

Kemampuan daya hambat yang terdapat
pada ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb) karena adanya senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang
mempunyai kemampuan sebagai antibakteri (Putri,
2016). Senyawa flavonoid dalam gambir dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dikarenakan
adanya senyawa katekin yang merupakan sebagai
antibakteri. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
gambir, semakin tinggi pula kandungan zat aktif
flavonoid yang turunannya katekin di dalamnya
sehingga aktivitas antibakterinya akan semakin
besar dan juga sebaliknya semakin rendah
konsentrasi ekstrak gambir maka semakin sedikit
kandungan zat flavonoid yang turunannya katekin
di dalamnya sehingga aktivitas antibakterinya akan
berkurang (Yunilda Rosa, 2018)

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
didapatkan, ekstrak gambir (Uncaria gambir
(Hunter) Roxb) yang memiliki senyawa metabolit
sekunder dimanfaatkan sebagai antibakteri yang
bersifat bakteriostatik sesuai hasil penentuan
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) yang
dimiliki ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter)
Roxb). Kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak gambir (Uncaria gambir
(hunter) Roxb) memiliki kemiripan mekanisme
kerja sebagai antibakteri seperti antibiotik
kloramfenikol. Sehingga ekstrak gambir (Uncaria
gambir (hunter) Roxb) dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pengobatan demam tifoid . Tetapi

ekstrak gambir (Uncaria gambir (hunter) Roxb)
tidak dapat digunakan sebagai antibakteri yang
bersifat bakterisidal dikarenakan tidak memiliki
daya bunuh bakteri Salmonella typhi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas
antibakteri ekstrak gambir (Uncaria gambir
(Hunter) Roxb) terhadap bakteri Salmonella typhi
dapat disimpulkan bahwa ekstrak gambir (Uncaria
gambir (Hunter) Roxb) mempunyai kemampuan
sebagai antibakteri pada konsentrasi 100% dengan
zona hambat 19,22 mm yang termasuk dalam
kategori kuat. Pada hasil kemampuan daya hambat
atau nilai Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) pada konsentrasi 50% (0,5 g/ml) dan pada
pengujian Kruskal-Wallis Test didapatkan nilai
signifikansi 0,007 dan nilai signifikansi pada Mann
Whitney Test adalah 0,025. Pada ekstrak gambir
(Uncaria gambir (Hunter) Roxb) tidak mempunyai
kemampuan daya bunuh minimum atau nilai
Minimum Bacteriocidal Concentration (MBC).
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